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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interferensi bahasa Sasak terhadap kemampuan berbahasa Indonesia siswa di sekolah 
menengah multibahasa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, teknik rekam, dan catatan lapangan untuk memperoleh data yang mendalam dan komprehensif. Subjek 
penelitian terdiri atas 30 siswa kelas 2 SMA yang dipilih berdasarkan intensitas penggunaan bahasa Sasak dalam kehidupan sehari-hari. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup empat tahap utama, yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan adanya interferensi bahasa 
Sasak terhadap bahasa Indonesia siswa yang mencakup tiga aspek utama, yakni fonologi, morfologi, dan sintaksis. Pada tataran fonologi, 
interferensi muncul dalam bentuk penambahan fonem, perubahan fonem, serta perubahan diftong. Pada tataran morfologi, interferensi 
teridentifikasi dalam kesalahan penggunaan kata dasar serta adaptasi bentuk kata yang mengikuti pola bahasa Sasak. Sementara itu, pada 
tataran sintaksis, interferensi tampak dalam kesalahan struktur kalimat dan penggunaan unsur kata yang berlebihan. Keunikan penelitian 
ini terletak pada konteksnya yang berfokus pada sekolah menengah multibahasa, yang hingga kini masih jarang dikaji dalam penelitian 
interferensi bahasa daerah lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia siswa, sekaligus mendukung pelestarian bahasa daerah sebagai bagian integral dari kekayaan budaya bangsa. 
 
Kata Kunci: Interferensi, Bahasa Sasak, Kemampuan Berbahasa Indonesia, Sekolah Menengah Multibahasa, Dominasi Bahasa Ibu 

Sasak Language Interference on Students' Indonesian Language Proficiency in a 

Multilingual Secondary School  

 This study aims to describe the interference of the Sasak language on the Indonesian language proficiency of students in 
multilingual secondary schools. The approach used in this study is descriptive qualitative, with data collection methods through 
observation, interviews, recording techniques, and field notes to obtain in-depth and comprehensive data. The research 
subjects consisted of 30 high school sophomores selected based on the intensity of their use of the Sasak language in their 
daily lives. Data analysis was conducted using Miles and Huberman's interactive model, which includes four main stages: data 
collection, data reduction, data presentation, and systematic conclusion drawing. The results of the study show that there is 
interference from the Sasak language in the students' Indonesian language, covering three main aspects, namely phonology, 
morphology, and syntax. At the phonological level, interference appears in the form of phoneme addition, phoneme change, 
and diphthong change. At the morphological level, interference was identified in the incorrect use of root words and the 
adaptation of word forms following the patterns of the Sasak language. Meanwhile, at the syntactic level, interference was 
evident in errors in sentence structure and excessive use of word elements. The uniqueness of this study lies in its focus on 
multilingual secondary schools, which until now have rarely been studied in other regional language interference studies. This 
research is expected to make a real contribution to improving students' Indonesian language skills, while also supporting the 
preservation of regional languages as an integral part of the nation's cultural wealth. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara kepulauan dengan ribuan pulau dan beragam suku bangsa serta kaya 

akan keberagaman bahasa. Pulau Lombok yang dihuni oleh sebagian besar suku Sasak adalah salah 

satu pulau yang  terletak di Nusa Tenggara Barat turut berkontribusi pada kekayaan ini dengan 

keberadaan base Sasak (Halim et al., 2022).  Bahasa Sasak adalah salah satu bahasa yang 

dipergunakan sebagai media komunikasi oleh suku Sasak yang berdomisili di Pulau Lombok. Bahasa 

Sasak tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi sehari-hari, tetapi juga sebagai penanda identitas 

dan  kebudayaan masyarakat Lombok (Syamsurrijal et al., 2023). Namun dalam konteks pendidikan 

modern, interaksi antara bahasa Sasak dan bahasa Indonesia menciptakan dinamika yang kompleks, 

dimana interferensi bahasa seringkali menjadi tantangan dalam proses pembelajaran (Ratu, 2023).  

Interferensi bahasa adalah suatu fenomena linguistik yang terjadi ketika seorang penutur bilingual 

atau multilingual menggunakan unsur-unsur dari satu bahasa ke dalam bahasa lain yang sedang 

digunakan. Blanco-Elorrieta & Caramazza (2021); Firmansyah (2021); Ivanova & Hernandez (2021) 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa fenomena ini dapat terjadi karena adanya pengaruh bahasa 

pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari atau digunakan. Hertina & Devianty (2023) 

menegaskan interferensi bahasa dapat terjadi pada berbagai tingkatan bahasa, mulai dari fonologi 

(bunyi), morfologi (bentuk kasta), dan sintaksis (struktur kalimat). Interferensi bahasa yang terjadi akibat 

pengaruh bahasa daerah seperti bahasa Sasak terhadap bahasa Indonesia dapat menimbulkan 

berbagai dampak, baik secara positif maupun negatif (Abidin & Junaidi, 2024; Ramadhan et al., 2024). 

Bahasa Sasak memegang posisi penting sebagai bahasa daerah di Lombok, berfungsi sebagai 

sarana komunikasi utama dalam interaksi sosial masyarakat setempat (Wirajayadi et al., 2021). 

Penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari sangat terkait dengan praktik budaya dan interaksi sosial. 

Dalam lingkungan sosial, bahasa Sasak sering digunakan dalam konteks keluarga, sedangkan bahasa 

Indonesia digunakan dalam interaksi formal dan pendidikan (Wilian et al., 2023). Riadi & Fajriah (2023) 

dalam penelitiannya menemukan ada tiga bentuk interferensi, yaitu interferensi sintaksis, interferensi 

morfologis, dan interferensi fonologis. Dari ketiga interferensi tersebut, interferensi morfologislah yang 

paling sering dilakukan oleh siswa. Salah satu faktor penyebab interferensi bahasa di era globalisasi 

adalah adanya sekolah multibahasa yang mulai berkembang di lingkungan masyarakat khususnya 

perkotaan (Zein et al., 2020; Ananda, 2023; Lourenço et al., 2023; Uekusa & Matthewman, 2023). 

Sekolah menengah multibahasa merupakan lembaga pendidikan yang dirancang khusus untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa siswa (Dimova & Kling, 2020; Nurwahid, 2023; Gitschthaler et 

al., 2024). Dalam lingkungan belajar yang kaya akan bahasa, siswa tidak hanya menguasai bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional, tetapi juga bahasa asing lainnya. Tujuan utama dari adanya sekolah 

semacam ini adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan linguistik yang dibutuhkan untuk 

bersaing di era globalisasi (Alfarisy, 2021; Slapac, 2021).  Putra & Setiawan, (2023) memaparkan lebih 

lanjut tujuan sekolah multibahasa juga untuk menusmbuhkan sikap terbuka, toleransi, dan apresiasi 

terhadap keberagaman budaya. Dengan demikian, lulusan sekolah multibahasa diharapkan mampu 

berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks, baik dalam lingkup lokal maupun internasional, 

serta menjadi warga negara global yang berpengetahuan luas (Erwin, 2022). 

Siswa di sekolah menengah multibahasa seringkali menghadapi berbagai tantangan terkait 

penggunaan bahasa (Naution et al., 2024). Sitompul (2022) menyebutkan salah satu tantangan utama 

adalah menghadapi tuntutan untuk menguasai beberapa bahasa sekaligus. Hal ini dapat menyebabkan 

siswa merasa kewalahan dan kesulitan dalam membedakan tata bahasa serta kosakata dari masing-

masing bahasa. Hadawiah (2019) menambahkan bahwa perbedaan budaya yang melekat pada setiap 

bahasa juga dapat menjadi kendala. Siswa mungkin kesulitan untuk memahami tingkatan makna yang 

berbeda dalam konteks budaya yang berbeda (Erwin, Suyitno & Saryono, 2021; Khairul & Sodiq, 2023). 

Kendala lainnya adalah kurangnya sumber daya yang memadai seperti guru yang kompeten dan materi 

pembelajaran yang relevan dapat menghambat proses pembelajaran bahasa siswa (Murtado et al., 
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2023). Semua tantangan ini dapat berdampak pada perkembangan bahasa siswa dan keberhasilan 

mereka dalam menguasai bahasa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas interferensi bahasa daerah terhadap bahasa 
Indonesia, seperti interferensi bahasa Jawa pada pembelajaran bahasa Indonesia (Putri, 2022) dan 
interferensi bahasa Bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia siswa SMP dalam berkomunikasi 
(Sriwahyuni & Samad, 2021). Penelitian lain menyoroti pentingnya memahami bagaimana bahasa Sasak 
dapat memengaruhi penguasaan bahasa Indonesia pada siswa (Rahmi & Syukur, 2023). Berdasarkan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah mengidentifikasi fenomena interferensi bahasa pada siswa 
bilingual, penelitian mengenai interferensi bahasa Sasak terhadap bahasa Indonesia dalam konteks 
sekolah menengah multibahasa masih terbatas (Adnyani & Kusumawardani, 2020). Celah penelitian ini 
menunjukkan perlunya kajian yang lebih spesifik terkait bagaimana interferensi bahasa Sasak terjadi 
dalam lingkungan pendidikan yang multibahasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara mendalam proses interferensi bahasa Sasak 

terhadap bahasa Indonesia pada siswa sekolah menengah multibahasa, khususnya pada tingkat 

fonologi, morfologi, dan sintaksis. Penelitian ini menggunakan teori transfer linguistik (Lado, 1957) dan 

konsep bilingualisme (Grosjean, 1982) sebagai landasan teoretis. Kedua teori tersebut menjelaskan 

bagaimana pengalaman bahasa pertama (L1) dapat memengaruhi penggunaan bahasa kedua (L2), baik 

dalam bentuk positif (transfer) maupun negatif (interferensi). Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian 

ini berfokus pada analisis bentuk interferensi bahasa Sasak terhadap bahasa Indonesia siswa di sekolah 

menengah multibahasa, serta faktor sosial budaya yang memengaruhinya. Dengan memahami faktor-

faktor yang memicu interferensi serta dampaknya terhadap kualitas bahasa Indonesia yang dihasilkan 

siswa, diharapkan dapat memberikan masukan pada pengembangan model interferensi bahasa yang 

lebih menyeluruh dan sekaligus memberikan rekomendasi pengajaran yang efektif untuk mengatasi 

tantangan interferensi bahasa dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia.  

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan fenomena 

interferensi bahasa Sasak secara mendalam. Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa kelas 2 SMA di 
sekolah menengah multibahasa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 
tingkat intensitas penggunaan bahasa Sasak dalam komunikasi sehari-hari. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara mendalam, teknik rekam, dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi empat tahap, yaitu pengumpulan data, 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan 
teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi dan wawancara dari 
guru Bahasa Indonesia, serta kepala sekolah, dan triangulasi teori dilakukan dengan mengacu pada 
penelitian-penelitian terdahulu tentang interferensi bahasa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Komponen Analisis Data Miles dan Huberman 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih 
jauh bagaimana faktor-faktor internal dan eksternal saling mempengaruhi dalam proses terjadinya 
interferensi bahasa yang terjadi di sekolah menengah multibahasa. Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dari informan terkait. Selain itu, wawancara mendalam 
dilakukan dengan melibatkan guru bahasa, dan kepala sekolah, untuk menggali pemahaman yang lebih 
komprehensif terkait fenomena interferensi bahasa yang terjadi di sekolah tersebut. Kemudian proses 
analisis data dilakukan secara sistematis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

Reduksi data melibatkan kegiatan kategorisasi, sintesis, dan seleksi data yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk naratif 
yang deskriptif, serta didukung oleh kutipan langsung dari hasil observasi dan wawancara. Analisis 
interpretatif diterapkan untuk mengungkap makna mendalam dari data yang diperoleh, dengan 
menghubungkannya dengan penelitian-penelitian relevan mengenai interferensi bahasa. Sebagai 
langkah untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil observasi dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil temuan di dalam penelitian 
dengan hasil temuan penelitian yang relevan sebelumnya. Selain itu, pemeriksaan keabsahan data 
dalam penelitian ini juga dilakukan dengan expert judgement atau penilaian ahli untuk memvalidasi data 

yang sudah diperoleh. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pemahaman yang lebih mendalam mengenai interferensi bahasa Sasak terhadap 
kemampuan bahasa Indonesia siswa di sekolah menengah multibahasa. 
 
Table 1. Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1. dirancang untuk mengukur kemampuan berbahasa seseorang secara komprehensif. 
Tabel ini mencakup tiga aspek penting dalam bahasa, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Fonologi 
berkaitan dengan kemampuan mengucapkan dan memahami bunyi bahasa, morfologi fokus pada 
pembentukan kata dan struktur kata, sementara sintaksis berkaitan dengan penyusunan kalimat yang 
benar. Setiap aspek dilengkapi dengan indikator yang jelas dan didukung oleh teori bahasa yang relevan. 
Dengan demikian, tabel ini menjadi alat yang handal untuk mengevaluasi kemampuan bahasa seseorang 
secara menyeluruh, mulai dari tingkat bunyi hingga struktur kalimat. 

HASIL DAN DISKUSI 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di sekolah penelitian dengan kepala 

sekolah dan guru bahasa Indonesia, terdapat beberapa temuan yang relevan terkait dengan interferensi 

bahasa Sasak terhadap kemampuan bahasa Indonesia siswa di sekolah multibahasa ini. Hasil 

Aspek Variabel Indikator Referensi 

Fonologi Pengucapan 
dan Intonasi 

Perubahan bunyi pada pengucapan 
kata 

(Glushchenko et al., 2022) 

Penggunaan intonasi yang berbeda (Usman & Usman, 2023) 

Kesalahan pengucapan fonem  (Prabowo, 2022) 

Morfologi 
 

Pembentukan 
dan 
Penggunaan 
Kata 

Penggunaan afiksasi  (Lukankina et al., 2019) 

Kesalahan dalam penggunaan kata 
dasar  

(Rosdiana, 2020) 

Pembentukan kata baru (Tapirapé, 2024) 

Sintaksis Struktur 
Kalimat dan 
Tata Bahasa 

Susunan kalimat yang terpengaruh 
oleh bahasa lokal 

(Hidayati et al., 2022) 

Penggunaan konjungsi yang tidak 
sesuai 

(Fau et al., 2021) 

Kesalahan dalam susunan kata 
dalam kalimat 

(Pham, 2021) 
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wawancara mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa Sasak sering terjadi dalam percakapan siswa, 

sebagian besar disebabkan oleh fasilitas pendukung pembelajaran bahasa yang masih memadai serta 

faktor lingkungan sekolah yang masih terbuka terhadap masyarakat luar. Lingkungan sekolah yang 

masih terbuka bagi orang luar memungkinkan terjadinya interaksi dengan penutur bahasa Sasak, yang 

secara tidak langsung memengaruhi kebiasaan berbahasa siswa. Di sisi lain, keterbatasan kemampuan 

multibahasa sebagian guru juga turut berperan dalam dinamika penggunaan bahasa di sekolah, seperti 

yang disampaikan oleh kepala sekolah. 

“Faktor pertama adalah keterbukaan sekolah ini terhadap orang luar. Pengunjung dari luar yang 

datang ke sekolah ini umumnya menggunakan bahasa Sasak. Selain itu, staf kantin, sebagian besar 

karyawan, serta beberapa guru juga menggunakan bahasa Sasak. Ditambah lagi, tidak semua guru 

menguasai tiga bahasa dengan baik, sehingga mereka terkadang menggunakan bahasa Indonesia, 

dan di lain waktu menggunakan bahasa Sasak”. 

Faktor tersebut berdampak pada terbatasnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa. 

Kondisi ini mendorong siswa untuk lebih sering menggunakan bahasa Sasak dalam komunikasi sehari-

hari, terutama pada interaksi spontan di luar konteks pembelajaran, baik didalam maupun diluar kelas. 

Menurut wawancara dengan salah satu guru bahasa Indonesia, sekitar 50% siswa masih mengalami 

kendala dalam berkomunikasi secara lancar menggunakan bahasa Indonesia. Kesulitan ini tampak jelas 

pada keterampilan berbicara dan membaca cepat, di mana siswa sering kali lambat dan kurang percaya 

diri dalam menggunakan bahasa Indonesia, seperti yang diungkapkan oleh guru bahasa Indonesia. 

 “Terdapat siswa yang kurang lancar dalam membaca cepat. Ketika diminta untuk bercerita, 

sering kali terdapat kosakata bahasa Sasak yang tersisip dalam ucapan mereka. Sekitar 50% siswa 

dalam satu kelas masih mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Hambatan dalam komunikasi ini disebabkan oleh kebiasaan mereka yang lebih sering 

menggunakan bahasa Sasak saat berinteraksi dengan sesama siswa, sehingga mereka belum 

terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dan memiliki penguasaan kosakata yang terbatas.” 

Meskipun ada upaya untuk menekankan penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa yang datang dari daerah dengan bahasa ibu Sasak sulit untuk sepenuhnya 

melepaskan kebiasaan menggunakan bahasa daerah mereka. Kondisi ini berdampak pada rasa malu 

yang dirasakan oleh siswa terhadap logat daerah mereka yang terbawa ketika berbicara menggunakan 

bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan oleh guru bahasa Indonesia. 

“Dampak negatif dalam penggunaan bahasa Indonesia adalah logat Sasak yang masih terlihat 

jelas. Hal ini menyebabkan sebagian siswa merasa malu ketika berbicara dalam bahasa Indonesia 

karena logat daerah mereka cenderung masih terbawa.”  

Dalam upaya mengatasi interferensi bahasa Sasak, sekolah telah mengambil langkah-langkah 

berupa kebijakan untuk menegur siswa yang menggunakan bahasa Sasak selama proses pembelajaran. 

Selain itu, terdapat pula ekstrakurikuler bahasa serta sekolah juga mengadakan lomba pidato 

menggunakan 3 bahasa setiap tahunnya, yang dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggris. Kepala sekolah juga menegaskan bahwa 

meskipun upaya untuk mengurangi penggunaan bahasa Sasak telah dilakukan, proses tersebut 

membutuhkan waktu dan usaha yang berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Paida, 2021; Delinasari & Inderasari, 2023) menunjukkan bahwa 

interferensi bahasa daerah ke bahasa Indonesia berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berbahasa Indonesia siswa baik dalam hal pelafalan bunyi, pemilihan kata, dan struktur kalimat. 

Interferensi fonologis teramati dari perubahan bunyi pada pengucapan kata, sementara dalam aspek 

morfologi dan sintaksis ditemukan kecenderungan pola kalimat (Fathul Khair Tabri et al., 2022; Putri, 

2022) yang dipengaruhi oleh struktur bahasa Sasak. Selain itu, penggunaan kosakata yang tidak tepat 

juga ditemukan cukup sering dalam komunikasi sehari-hari siswa. 

Interferensi Fonologi 



Ibrahim et al Interferensi Bahasa Sasak … 

 

 Reflection Journal December 2025 Vol. 5, No. 2 | |939 

 

Interferensi fonologi terjadi sebagai bagian dari proses pemindahan pola fonologis dari bahasa 

pertama  ke bahasa kedua. Fenomena ini terjadi ketika penutur yang belajar bahasa kedua membawa 

kebiasaan pengucapan atau pola suara dari bahasa pertamanya ke dalam bahasa yang sedang dipelajari 

(Saskiya & Tresnasari, 2022). Interferensi fonologi yang terjadi dalam pengucapan bahasa Indonesia oleh 

siswa penutur bahasa Sasak mencakup tiga fenomena utama, yaitu penambahan fonem, perubahan 

fonem, dan perubahan diftong. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Interferensi Fonologi Bahasa Sasak 

Hasil penelitian menunjukkan interferensi fonologi yang terjadi dalam pengucapan bahasa 
Indonesia oleh siswa penutur bahasa Sasak mencakup 8 klasifikasi seperti terlihat pada Gambar 2. 
Fenomena ini menunjukkan adanya pengaruh signifkan dari sistem fonologi bahasa Sasak terhadap 
pengucapan dalam bahasa Indonesia yang dipengaruhi oleh perbedaan bunyi diantara kedua bahasa 
tersebut. Temuan data lebih lanjut mengenai interferensi fonologi ini telah diuraikan dalam penjelasan 
berikut. 
     
Penambahan fonem /k/ di akhir kata yang berbunyi glotal [?] 

Perbendaharaan kata dalam bahasa Sasak yang menggunakan fonem konsonan ini pada suku 
kata terakhir sangat sering ditemukan, seperti berikut: 
G : Siapa yang ingin jadi orang sukses? 
S1: Saya Pak  
S2: Saya jugak Pak 
(01/TT.GS/IF) 
 
S1: Tadi saya beli jajan berhadiah 
S2: Apa ajak isinya? 
(02/TT.SS/IF) 
 
S1: Gimana pendaftaran kuliah kakakmu?  
S2: Langsung keterimak 
(03/TT.SS/IF) 
 
G : Nomor 5 apa jawabannya? 
S1: B, pak  
S2: Cobak sebut! 
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(04/TT.GS/IF) 
 
S1: Udah kamu piket? 
S2: Udah tadik  
(05/TT.SS/IF) 

Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, nampak terjadi interferensi yang dilakukan oleh 
siswa kepada guru maupun kepada sesama siswa dalam kutipan percakapan (01/TT.GS/IF) pada 
tuturan “Saya jugak Pak”. Kata ‘jugak’ mengalami interferensi fonologik [jugᴧ?]  dari asal kata ‘juga’. 
Begitu pula pada data (02/TT.SS/IF) mengalami interferensi pada tuturan “Apa ajak isinya”. Kata ‘ajak’ 
mengalami interferensi fonologik [ajᴧ?] dari asal kata ‘aja’. Pada data (03/TT.SS/IT) menunjukkan adanya 
interferensi pada tuturan “Langsung keterimak”. Kata ‘keterimak’ mengalami interferensi fonologik 
[keterimᴧ?] dari asal kata ‘diterima’. Pada data (04/TT.GS/IT) mengalami interferensi pada tuturan 
“Cobak sebut”. Kata ‘cobak’ mengalami interferensi fonologik [cobᴧ?] dari asal kata ‘coba’. Pada data 
(05/TT.SS/IF) mengalami interferensi pada tuturan “Udah tadik”. Kata ‘tadik’ mengalami interferensi 
fonologik [tadI?] dari asal kata ‘tadi’. 

 
Bunyi [n] melekat pada suku kata pertama kata yang diawali fonem /d/  

Data yang menunjukan bunyi nasal [n] melekat pada kata ‘dak’. Kata ‘dak’ merupakan 
pemendekan dari kata ‘tidak’. Kata ‘dak’ tersebut kemudian oleh masyarakat Sasak diucapkan [ndak]. 
Bunyi nasal [n] hanya akan terdengar dalam bahasa lisan atau ketika diucapkan. 

S1: Yang ini bukan pulpenmu?  
S2: Ndak dia 
(06/TT.SS/IF) 
 
S1: Bukannya dia yang sering nakal itu? 
S2: Ndak pernah dia itu 
(07/TT.SS/IF) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terjadi interferensi yang dilakukan oleh siswa dalam 

kutipan percakapan (06/TT.SS/IF) pada tuturan “Ndak dia”. Kata ‘ndak’ mengalami interferensi fonologik 
[ndak] dari asal kata ‘tidak’, begitupun yang ditemui pada data (07/TT.SS/IF). 

 
Perubahan fonem /a/ menjadi /ə/ 

Jenis kesalahan pelafalan ini lebih banyak terjadi pada fonem /a/ jika diapit oleh dua konsonan 
pada suku kata terakhir dan pada akhir kata, maka vokal /a/ diucapkan /ə/. Jenis kesalahan pengucapan 
seperti ini lebih dominan turut dipengaruhi oleh bahasa Ibu (Sasak), seperti dalam pengucapan kalimat-
kalimat berikut: 

S1: Tolong ambilin sapu!  
S2: Di mana tempetnya? 
(08/TT.SS/IF) 
 
S1: Kamu nguping ya? 
S2: Nggak saya denger 
(09/TT.SS/IF) 
 
S1: Kenapa dia nggak jadi ketua ya? 
S2: Jarang yang pinter jadi ketua 
(10/TT.SS/IF) 
 
S1: Pengen saya beli sepatu kayak kamu 
S2: Mehel harganya 
(11/TT.SS/IF) 
 
S1: Berapa emang harganya? 
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S2: Due ratus ribu 
(12/TT.SS/IF) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terjadi interferensi yang dilakukan oleh siswa 

kepada sesama siswa dalam kutipan percakapan (08/TT.SS/IF) pada tuturan “Dimana tempetnya”. Kata 
‘tempetnya’ mengalami interferensi fonologik [tempətnya] dari asal kata ‘tempatnya’. Begitu pun pada 
data (09/TT.SS/IF) mengalami interferensi pada tuturan “Nggak saya denger”. Kata ‘denger’ mengalami 
interferensi fonologik [dengər] dari asal kata ‘dengar’. Pada data (10/TT.SS/IT) menunjukkan adanya 
interferensi pada tuturan “Jarang yang pinter jadi ketua”. Kata ‘pinter’ mengalami interferensi fonologik 
[pintər] dari asal kata ‘pintar’. Data (11/TT.SS/IT) juga menunjukkan terjadinya interferensi pada tuturan 
“Mehel harganya”. Kata ‘mehel’ mengalami interferensi fonologik [Məhəl] dari asal kata ‘mahal’. Pada 
data (12/TT.SS/IF) mengalami interferensi pada tuturan “Due ratus ribu”. Kata ‘due’ mengalami 
interferensi fonologik [Duə] dari asal kata ‘dua’. 

 
Perubahan fonem /i/ menjadi /e/ 

Kesalahan ini terjadi ketika bunyi vokal /i/ dalam kata-kata tertentu diubah menjadi /e/. Faktor 
utama yang menyebabkan perubahan ini meliputi dominasi bahasa ibu, kebiasaan pelafalan, dan 
kurangnya penguasaan fonologi bahasa Indonesia. 

S1: Buk besok libur ya? 
G : Siapa yang bilang begitu? 
S1: Kan katanya kemaren gitu 
(13/TT.GS/IF) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terjadi interferensi yang dilakukan oleh siswa 

kepada guru dalam kutipan percakapan (13/TT.GS/IF) pada tuturan “Kan katanya kemaren gitu”. Kata 
‘kemaren’ mengalami interferensi fonologik [kemaren] dari asal kata ‘kemarin’. 

 
Perubahan fonem /u/ menjadi /o/ 

Kesalahan ini disebabkan oleh kemiripan dalam pelafalan antara bunyi /u/ dan /o/ yang sering kali 
dipengaruhi oleh kebiasaan berbahasa dalam lingkungan penutur. 

S1: Udah jadi tugasmu? 
S2: Saya belom jadi tugas 
(14/TT.SS/IF) 
 

          G: Sebelum belajar kita ice breaking dulu, ketua kelas coba pimpin!  
S : Tepok fokus! 
(15/TT.GS/IF) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terjadi interferensi yang dilakukan oleh siswa dalam 

kutipan percakapan (14/TT.SS/IF) pada tuturan “Saya belom jadi tugas”. Kata ‘belom’ mengalami 
interferensi fonologik [belom] dari asal kata ‘belum’. Begitu pula yang nampak pada data (15/TT.GS/IF) 
mengalami interferensi pada tuturan “Tepok fokus”. Kata ‘tepok’ mengalami interferensi fonologik [tepok] 
dari asal kata ‘tepuk’. 

 
Perubahan fonem /f/ menjadi /p/ 

Kesalahan pengucapan ini tidak hanya terjadi pada siswa di sekolah menengah multibahasa, 
tetapi juga telah menjadi kebiasaan bagi seluruh masyarakat Sasak, karena tidak terdapat fonem /f/ 
dalam bahasa Sasak. 

S1: Aduh 
S2: Maap ya, saya nggak sengaja 
S1: Iya gapapa 
(18/TT.SS/IF) 
 
S1: Kalau lulus mau ngapain? 
S2: Mau daptar kuliah di luar 
(19/TT.SS/IF) 
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S1: Potoin dong! 
S2: Iya sebentar 
(20/TT.SS/IF) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, teridentifikasi adanya interferensi yang dilakukan 

oleh siswa kepada sesama siswa dalam kutipan percakapan (18/TT.SS/IF) pada tuturan “Maap ya, saya 
nggak sengaja”. Kata ‘maap’ mengalami interferensi fonologik [maap] dari asal kata ‘maaf’. Begitu pun 
pada data (19/TT.SS/IF) mengalami interferensi pada tuturan “Mau daptar kuliah di luar”. Pada kata 
‘daptar’ mengalami interferensi fonologik [daptar] dari asal kata ‘daftar’. Pada data (20/TT.SS/IF) juga 
menunjukkan adanya interferensi pada tuturan “Potoin dong”. Kata ‘potoin’ mengalami interferensi 
fonologik [potoin] dari asal kata ‘fotoin’. 

 
Perubahan diftong /au/ menjadi /o/ 

Perubahan diftong ini muncul sebagai upaya penyederhanaan dari pengucapan kata oleh penutur 
bahasa Sasak. 

S1: Kamu ato dia yang punya pulpen? 
S2: Saya 
(16/TT.SS/IF) 
Berdasarkan kutipan data percakapan (16/TT.SS/IF) tampak terjadi interferensi yang dilakukan 

oleh siswa pada tuturan “Kamu ato dia yang punya pulpen”. Pada kata ‘ato’ mengalami interferensi 
fonologik [ato] dari asal kata ‘atau’. 

 
Perubahan diftong /ai/ menjadi [ԑ]+[?] 

Perubahan diftong ini biasanya terjadi apabila berada di akhir kata dengan struktur dua suku kata. 
S1: Saya pinjam pulpenmu ya? 
S2: Jangan sampek hilang 
(17/TT.SS/IF) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terjadi interferensi yang dilakukan oleh siswa dalam 

kutipan percakapan (17/TT.SS/IF) pada tuturan “Jangan sampek hilang”. Kata ‘sampek’ mengalami 
interferensi fonologik [sampԑ?] dari asal kata ‘sampai’. 

 
Interferensi Morfologi 

Interferensi morfologi adalah proses dimana pembentukan kata dalam bahasa kedua dipengaruhi 

oleh struktur morfologi bahasa pertama, yang dapat menghasilkan kesalahan dalam penggunaan afiks, 

kata dasar, atau pembentukan kata baru (Munandar, 2023). Fenomena ini merupakan bagian dari 

transfer linguistik yang menunjukkan bagaimana penutur membawa pola bahasa ibu mereka ke dalam 

bahasa kedua. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Interferensi Morfologi Bahasa Sasak 
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Berdasarkan Gambar 3. penelitian mengidentifikasi bahwa siswa di sekolah menengah 

multibahasa yang menggunakan bahasa Indonesia mengalami interferensi bahasa Sasak dalam aspek 
morfologi, yang mencakup dua aspek berupa kesalahan dalam penggunaan kata dasar dan adaptasi 
bentuk kata dari bahasa daerah. Data hasil temuan lebih lanjut mengenai interferensi morfologi bahasa 
Sasak dapat dilihat pada uraian berikut. 
 
Kesalahan dalam penggunaan kata dasar 

Kesalahan penggunaan kata dasar terjadi ketika penutur bahasa daerah memilih kata dasar yang 
tidak tepat dalam bahasa Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh tata bahasa daerah dan kurangnya 
pemahaman terhadap struktur bahasa Indonesia. 

G : Coba panggil dia kesini! 
S1: Iya buk 
S2: Dia mau dikenapain? 
(21/TT.GS/IM) 

Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terjadi interferensi yang dilakukan oleh siswa dalam 
kutipan percakapan (21/TT.GS/IM) pada tuturan “Dia mau dikenapain”. Kata ‘dikenapain’ merupakan 
bentuk yang mengalami interferensi morfologis dari kosakata bahasa Sasak ‘kembeq’ yang secara 
leksikal berarti ‘kenapa’. Dalam prosesnya, terjadi perubahan bentuk dan makna menjadi ‘tekembeq’ 
yang dalam bahasa Sasak memiliki arti ‘diapakan’. 
 
Adaptasi bentuk kata 

Adaptasi bentuk kata adalah perubahan atau penyesuaian bentuk kata dalam bahasa Indonesia 
yang dipengaruhi oleh pola bahasa daerah. Hal ini sering terjadi ketika penutur bahasa daerah mengubah 
bentuk kata untuk menyesuaikan dengan kebiasaan pelafalan atau struktur bahasa ibu mereka. Adaptasi 
ini dapat memengaruhi keakuratan penggunaan kata dalam bahasa Indonesia standar. 

S: Bapak neliti basa apa? 
P: Saya meneliti bahasa Indonesia 
  (22/TT.PS/IM)  

Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terlihat adanya interferensi yang dilakukan oleh 
siswa dalam kutipan percakapan (22/TT.P S/IM) pada tuturan “Bapak neliti basa apa?”. Kata ‘basa’ 
merupakan hasil dari interferensi morfologis terhadap padanan kata ‘base’ dalam bahasa Sasak yang 
memiliki arti ‘bahasa’. 

S1: Kenapa kamu beli itu? 
S2: Mauku 
  (23/TT.SS/IM)  

Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, tampak interferensi yang dilakukan oleh sesama 
siswa dalam kutipan percakapan (25/TT.SS/IM) pada tuturan “Mauku”. Kata ‘mauku’ merupakan bentuk 
yang mengalami interferensi morfologis dari padanan kata dalam bahasa Sasak yaitu ‘mele’ yang berarti 
‘mau’. Dalam penggunaanya, kata ‘mele’ mengalami perubahan bentuk dan makna sesuai kebutuhan 
penutur bahasa Sasak di beberapa daerah menjadi ‘melengku’ atau ‘meleku’ yang memiliki arti ‘mau aku’ 
atau ‘mau saya’. 

 
Interferensi Sintaksis 

Interferensi sintaksis merujuk pada fenomena dimana susunan kalimat dari bahasa pertama 
memengaruhi cara seseorang menggunakan bahasa kedua, yang seringkali menghasilkan kesalahan 
dalam pembentukan kalimat sesuai dengan aturan bahasa kedua. Interferensi sintaksis dapat terjadi 
dalam hal urutan kata, penggunaan konjungsi yang tidak sesuai, pemilihan elemen kalimat, atau 
kesalahan dalam struktur kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa target (Raymondra & Bukhori, 
2021). Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya interferensi bahasa Sasak terhadap perubahan 
struktur kalimat bahasa Indonesia siswa. 
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Gambar 4. Interferensi Sintaksis Bahasa Sasak 
Berdasarkan Gambar 4. penelitian ini menunjukkan bahwa siswa penutur bahasa Sasak 

mengalami interferensi sintaksis dalam bahasa Indonesia. Interferensi tersebut terbatas pada dua aspek 
utama yang mencakup kesalahan struktur kalimat akibat pola bahasa daerah dan kesalahan susunan 
kata. Namun, tidak ditemukan gangguan terkait penggunaan konjungsi yang tidak sesuai. Hasil penelitian 
tentang interferensi sintaksis bahasa Sasak disajikan di bawah ini. 

 
Struktur kalimat yang terpengaruh bahasa lokal 

Struktur kalimat yang terpengaruh bahasa lokal terjadi ketika tata bahasa daerah memengaruhi 
pembentukan kalimat dalam bahasa Indonesia. Hal ini bisa terlihat dalam urutan kata atau penggunaan 
elemen kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia standar, seperti penggunaan subjek 
atau predikat yang tidak lazim dalam bahasa Indonesia. 

S1: Pegangin mie ini, saya mau beli jajan sebentar 
S2: Dingin dia nanti 
(24/TT.SS/IS) 

Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terdapat interferensi sintaksis yang dilakukan oleh 
siswa dalam kutipan percakapan (24/TT.SS/IS) pada tuturan “Dingin dia nanti”. Kalimat ‘Dingin dia nanti’ 
merupakan bentuk yang mengalami interferensi sintaksis dari struktur kalimat bahasa Sasak ‘Nyet ye 
bareh’ yang secara harfiah juga berarti ‘Dingin dia nanti’. Interferensi ini menunjukkan struktur kalimat 
yang terpengaruh bahasa lokal, karena pola penempatan subjek dan predikat dalam bahasa Sasak 
dipertahankan dalam konstruksi bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sasak, struktur kalimat cenderung 
menggunakan susunan predikat diikuti oleh subjek, yang kemudian diterapkan langsung pada kalimat 
dalam bahasa Indonesia tanpa penyesuaian dengan kaidah sintaksis baku bahasa Indonesia yang 
umumnya mendahulukan subjek. 

S1: Dimana sapu itu? 
S2: Dimana mungkin dia 
(25/TT.SS/IS) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terdapat interferensi sintaksis yang dilakukan oleh 

siswa dalam kutipan percakapan (25/TT.SS/IS)  pada tuturan “Dimana mungkin dia”. Kalimat ‘Dimana 
mungkin dia’ mengalami interferensi sintaksis dari struktur kalimat bahasa Sasak ‘Lek mbe jage ye’ yang 
memiliki arti serupa. Dalam bahasa Sasak, pola kalimat seperti ini seringkali digunakan oleh penutur 
bahasa Sasak dengan urutan yang menempatkan keterangan tempat atau keadaan di awal kalimat. 
 
Penggunaan unsur yang berlebih 

Penggunaan unsur yang berlebih terjadi ketika penutur bahasa daerah menambahkan elemen 
kata atau frasa yang tidak diperlukan dalam kalimat bahasa Indonesia. Hal ini sering dipengaruhi oleh 
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pola bahasa ibu, seperti pengulangan kata atau penambahan kata yang tidak sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang efisien. 

S1: Dimana kemocengnya? 
S2: Kemoceng itu di lab tempatnya 
(26/TT.SS/IS) 
Berdasarkan kutipan data percakapan di atas, terdapat interferensi sintaksis yang dilakukan oleh 

sesama siswa dalam kutipan percakapan (26/TT.SS/IS)  pada tuturan “Kemoceng itu di lab tempatnya”. 
Kalimat tersebut mengalami interferensi sintaksis yang berasal dari struktur bahasa Sasak ‘kemoceng 
no lek lab taokn’. Dalam bahasa Sasak, urutan kata yang digunakan cenderung berbeda dengan kaidah 
sintaksis bahasa Indonesia yang baku. Dalam kalimat bahasa Sasak, susunan kata ‘kemoceng no’ 
(kemoceng itu) sebagai subjek, diikuti keterangan tempat ‘lek lab’ (di lab), dan kata ‘taokn’ yang berarti 
(tempatnya). Penggunaan kata ‘tempatnya’ setelah kata ‘di lab’ membuat kalimat menjadi kurang efisien. 
Kata ‘di lab’ sudah cukup untuk menunjukkan tempat kemoceng berada. Hal tersebut merupakan 
pengaruh dari struktur kalimat bahasa Sasak yang seringkali menyisipkan kata ‘taokn’ (tempatnya) 
diakhir tuturan. Kalimat yang lebih tepat adalah ‘kemoceng itu ada di lab’. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, interferensi bahasa Sasak terhadap kemampuan bahasa 

Indonesia siswa di sekolah menengah multibahasa dibagi menjadi tiga aspek utama yaitu interferensi 

fonologi, interferensi morfologi, dan interferensi sintaksis. Pada tataran fonologi ditemukan tiga klasifikasi 

meliputi penambahan fonem, perubahan fonem, dan perubahan diftong. Aspek morfologi 

mengungkapkan dua klasifikasi meliputi kesalahan penggunaan kata dasar, dan adaptasi bentuk kata 

(Marbun, 2021; Audina et al., 2023) dari bahasa Sasak. Sementara itu, temuan data interferensi sintaksis 

diklasifikasikan menjadi dua meliputi struktur kalimat yang terpengaruh bahasa lokal dan penggunaan 

unsur yang berlebih (Mudrik, 2021; Purlilaiceu, 2023). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Putri 

(2022) tentang interferensi bahasa Jawa serta Paida (2021) tentang interferensi bahasa Manggarai, yang 

sama-sama menunjukkan bahwa pengaruh bahasa ibu cenderung muncul pada struktur fonologis dan 

morfosintaktis. Namun, keunikan penelitian ini terletak pada konteks sekolah multibahasa, di mana siswa 

berhadapan tidak hanya dengan dua bahasa (bahasa daerah dan Indonesia), tetapi juga dengan bahasa 

asing. Kondisi ini memperkuat potensi interferensi antarbahasa dan menimbulkan tantangan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Implikasi pedagogis dari temuan ini adalah pentingnya pendekatan pembelajaran kontekstual 
yang menekankan perbedaan sistem bunyi, struktur kata, dan susunan kalimat antara bahasa Sasak dan 
bahasa Indonesia. Guru perlu membimbing siswa melalui latihan kontrastif agar mereka mampu 
membedakan dan menggunakan bahasa Indonesia secara tepat. Selain itu, kebijakan sekolah yang 
mendukung lingkungan berbahasa Indonesia secara konsisten juga berperan penting dalam 
meminimalkan interferensi bahasa daerah. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk mengatasi 
interferensi bahasa Sasak dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah multibahasa. Salah satu 
pendekatan yang dapat diterapkan adalah pengintegrasian pembelajaran kontekstual yang berfokus 
pada perbedaan sistem bahasa Sasak dan bahasa Indonesia, sehingga siswa dapat memahami dan 
mengatasi kesalahan yang sering terjadi. Selain itu, pendampingan intensif dari guru dalam 
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan berbahasa siswa juga menjadi kunci untuk meminimalisir 
interferensi. Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu menguasai bahasa Indonesia secara baik dan 
benar, tetapi juga tetap melestarikan bahasa daerah mereka sebagai identitas budaya yang berharga 
(Fitriati & Rata, 2021; Erwin, 2023; Fitriatun et al., 2023; Siregar & Susanto, 2023; Huszka et al., 2024). 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil evaluasi, interferensi bahasa Sasak terhadap kemampuan berbahasa 

Indonesia siswa di sekolah menengah multibahasa memiliki dampak yang cukup signifikan yang 
mencakup aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis. Terkait dengan fonologi, banyak ditemui kesalahan 
pelafalan berupa penambahan fonem, perubahan vokal dan diftong, serta penggantian bunyi tertentu 
yang mengindikasikan pengaruh kuat sistem bunyi bahasa Sasak. Selain itu, interferensi juga tampak 
pada aspek morfologi melalui kesalahan penggunaan kosa kata dasar dan pembentukan kata yang tidak 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Hal yang sama berlaku untuk interferensi sintaktiksis dimana 
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pola kalimat yang digunakan siswa kuat dipengaruhi oleh struktur bahasa Sasak, yang menghasilkan 
susunan kata dan kalimat yang tidak baku. Penelitian ini menyimpulkan bahwa interferensi bahasa Sasak 
terhadap kemampuan berbahasa Indonesia siswa di sekolah menengah multibahasa terjadi pada tiga 
tataran utama, yakni fonologi, morfologi, dan sintaksis. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem bahasa ibu 
memiliki pengaruh signifikan terhadap bahasa kedua, sehingga dapat menghambat komunikasi efektif 
apabila tidak ditangani dengan tepat. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian linguistik terapan 
dan bilingualisme dengan menegaskan bahwa interferensi bersifat sistemik dan kontekstual sesuai 
lingkungan sosial penuturnya. 

REKOMENDASI 
Terlepas dari temuan yang telah disampaikan, penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang 

harus diperhatikan. Penelitian ini terbatas karena tidak ada strategi pedagogis baru untuk mengatasi 
interferensi, seperti metode berbasis teknologi atau pengajaran multibahasa yang adaptif, dan tidak 
banyak penelitian tentang pengaruh psikologis, seperti rasa malu siswa terhadap logat daerah mereka. 
Rekomendasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan strategi pembelajaran berbasis 
kontrastif antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia, serta pelatihan guru dalam mengidentifikasi 
bentuk interferensi yang terjadi di kelas. Selain itu, penyusunan modul pembelajaran bilingual yang 
menekankan perbedaan struktur bahasa dapat membantu siswa menghindari kesalahan berbahasa. 
Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi berbahasa Indonesia siswa tanpa mengabaikan 
pelestarian bahasa daerah sebagai bagian dari identitas budaya bangsa. Rekomendasi penelitian lebih 
lanjut dapat difokuskan pada pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi untuk mengatasi 
interferensi bahasa daerah terhadap bahasa Indonesia atau pada analisis psikososial dan strategi 
penguatan kepercayaan diri siswa dalam berbahasa Indonesia di lingkungan multikultural. 
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